
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan zaman yang pesat turut berkontribusi terhadap 

meningkatnya kebutuhan masyarakat di bidang kecantikan, khususnya 

kosmetik. Menurut Permenkes RI No 1175/Menkes/Permenkes/VIII/2010 

kosmetik adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada 

bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ genital 

bagian luar) atau gigi dan membran mukosa mulut terutama untuk 

membersihkan, mengharumkan, mengubah penampilan dan atau 

memperbaiki bau badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi 

baik. Kosmetika yang beredar harus memenuhi persyaratan mutu, keamanan, 

dan kemanfaatan. Salah satu sediaan kosmetik yaitu liptint. 

Liptint merupakan sediaan kosmetik bibir yang digunakan untuk 

memberi warna pada bibir agar bisa memperindah bentuk serta memberikan 

sentuhan dekoratif bibir, sehingga dapat menunjang penampilan seseorang. 

Liptint banyak digemari karena sifatnya yang mudah menyerap di bibir 

sehingga terasa ringan saat digunakan. Selain itu liptint menghasilkan warna 

yang diinginkan seperti natural look, full coverage, dan gradient (Delta, 

2024).  

Pewarna yang digunakan dalam produk kosmetik bibir dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu pewarna sintetis dan pewarna alami. Pewarna sintetis 

merupakan jenis pewarna yang dibuat melalui proses kimia. Contoh pewarna 

sintetik yang dilarang dan sering digunakan dalam sediaan kosmetik adalah 

Rhodamine B, Methanyl Yellow, Citrus Red, dan Violet Gb. Pewarna sintetik 

memiliki kelebihan yaitu kekuatan warna yang lebih tahan lama, lebih murah, 

dan lebih stabil. Disamping itu, pewarna sintetik memiliki efek yang kurang 

baik bagi kesehatan jika digunakan dalam waktu yang lama. Penggunaan zat 

warna sintetik dapat menyebabkan iritasi kulit, mengiritasi saluran pernafasan 

dan bersifat karsinogenik atau menyebabkan kanker (Syakri, 2017).  



Pewarna alami berasal dari berbagai jenis tumbuhan yang mampu 

menghasilkan warna. Pewarna alami dapat diambil dari bagian tanaman 

seperti daun, kulit batang, kulit buah, biji, akar, dan bunga dengan berbagai 

metode misalnya direbus, ditumbuk dan dibakar. Pewarna alami biasa 

digunakan oleh masyarakat untuk memberikan warna pada makanan dan 

minuman (Berlin et al., 2017). 

Beberapa hal yang membedakan antara pewarna sintetik dan 

pewarna alami yaitu warna yang dihasilkan pewarna sintetik lebih cerah dan 

lebih homogen sedangkan pada pewarna alami warnanya lebih pudar. 

Pewarna sintetik lebih stabil daripada pewarna alami. Variasi warna yang 

dihasilkan zat warna sintetik lebih beragam daripada zat warna alami. 

Ketersediaan bahan untuk zat warna sintetik lebih banyak sedangkan zat 

warna alami ketersediaannya terbatas. Dari segi harga zat warna sintetik lebih 

murah dibandingkan zat warna alami karena cara memperoleh zat warna 

alami membutuhkan waktu dan biaya yang cukup banyak (Al Kausar et al., 

2022). 

Berbagai macam warna dari liptint tentunya dihasilkan dari 

penambahan zat warna. Penggunaan zat warna sintetik dalam jangka panjang 

akan menimbulkan berbagai masalah kesehatan. Jika pewarna sintetik yang 

digunakan mengandung zat yang berbahaya maka dapat menyebabkan iritasi 

pada bibir seperti bibir menjadi kering, bengkak, dan pecah-pecah. Karena 

kebutuhan dan keinginan yang tinggi, seringkali masyarakat mengabaikan 

tentang keamanan dari sediaan yang digunakan (Khasna et al., 2022). 

Maraknya kasus kosmetik bibir yang mengandung zat warna 

berbahaya salah satunya yaitu Rhodamin B. Berdasarkan Peraturan Kepala 

Badan Pengawas Obat dan Makanan No. 17 tahun 2022, Rhodamin B 

termasuk pewarna sintetis yang dilarang karena berbahaya bagi kesehatan. 

Rhodamin biasa digunakan dalam pewarnaan kertas, tekstil dan tinta. Apabila 

digunakan zat ini akan menyebabkan iritasi kulit dan dapat menyebabkan 

kanker (Syakri, 2017).  



Pewarna alami yang berasal dari tanaman maupun buah-buahan 

dinilai lebih aman dibandingkan dengan pewarna sintetis karena umumnya 

tidak menimbulkan efek samping. Salah satu bagian tanaman yang dapat 

dijadikan zat warna alami adalah biji kesumba keling. Terdapat zat warna 

diantaranya yaitu bixin dan norbixin. Biji kesumba keling juga mengandung 

senyawa kimia yaitu tanin, kalsium oksalat, saponin, lemak, flavonoid, dan 

minyak atsiri (Handayani et al., 2019).  

Penelitian oleh Surbakti et al (2023) menyatakan bahwa biji 

kesumba keling mengandung pigmen karotenoid yaitu bixin dan norbixin 

sehingga dapat digunakan sebagai pewarna alami pada sediaan kosmetik bibir 

yaitu lipgloss. Ekstrak etanol biji kesumba keling aman digunakan sebagai 

pewarna alami dalam sediaan lipstik (Puji et al., 2015). Oleh karena latar 

belakang ini, peneliti ingin memformulasikan sediaan liptint yang memiliki 

sifat mutu baik dengan menggunakan pewarna alami dari ekstrak biji 

kesumba keling (Bixa orellana L.) sesuai parameter evaluasi sediaan liptint. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah ekstrak biji kesumba keling (Bixa orellana L.) dapat 

diformulasikan menjadi sediaan liptint dengan sifat mutu yang baik sesuai 

parameter evaluasi sediaan liptint?  

  



C. Keaslian Penelitian  

Tabel I. Keaslian Penelitian 

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan: 

No Peneliti Judul Hasil Perbedaan 

1.  Farika, 

2024 

Aktivitas 

Antioksidan 

Lip Tint 

Kombinasi 

Buah Bit dan 

Ekstrak Kulit 

Buah 

Manggis 

Sebagai 

Antioksidan 

Alami 

Pelindung 

Bibir 

Kombinasi 

ekstrak buah bit 

dan kulit buah 

manggis 

berpotensi untuk 

dijadikan sediaan 

liptint dengan 

aktivitas 

antioksidan yang 

sangat tinggi 

terutama pada F1 

dengan nilai IC50 

34,67   

Penelitian yang 

dilakukan Farika 

menggunakan sampel 

yang berbeda yaitu 

kombinasi ekstrak 

buah bit dan kulit 

buah manggis 

sedangkan pada 

penelitian ini 

menggunakan biji 

kesumba keling. 

 

2.  Surbakti 

et al., 

2023 

Uji Aktivitas 

Produk 

Sediaan 

lipgloss dari 

Buah 

Kesumba 

Keling (Bixa 

orellana L) 

Sebagai 

Pewarna 

Alami 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa buah 

kesumba keling 

(Bixa Orellana 

L.) mengandung 

flavonoid dan 

antosianin. 

Sediaan lipgloss 

yang dihasilkan 

stabil dan 

memuaskan saat 

diaplikasikan.  

Formulasi yang 

digunakan dalam 

penelitian Surbakti 

berbeda karena 

sediaan yang dibuat 

memiliki basis minyak 

sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan 

merupakan sediaan 

yang berbasis air.  

3.  Puji et 

a.l, 2015 

Pembuatan 

Lipstik 

Ekstrak 

Etanol Biji 

Kesumba 

Keling (Bixa 

orellana L.) 

dengan 

Penambahan 

Air Kapur 30 

Persen 

Sediaan lipstik 

yang dihasilkan 

memenuhi syarat 

dan penambahan 

air kapur 30% 

mempengaruhi 

sifat fisik dan 

kimia pada 

sediaan. 

Formulasi dan sediaan 

yang dibuat dan 

diteliti oleh Puji 

merupakan sediaan 

lipstik sehingga 

memiliki formulasi 

yang berbeda dengan 

sediaan yang akan 

dibuat dalam 

penelitian ini dimana 

dalam penelitian Puji 

menggunakan bahan 

berbasis lilin, minyak 

dan lemak.  
 



D. Tujuan Penelitian 

Mengetahui apakah ekstrak biji kesumba keling (Bixa orellana L.) 

dapat diformulasikan menjadi sediaan liptint dengan sifat mutu yang baik 

sesuai parameter evaluasi sediaan liptint 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkuat kajian 

ilmiah serta menjadi landasan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan pemanfaatan biji kesumba keling (Bixa orellana L.) dalam 

sediaan kosmetik. 

2. Manfaat Metodologis  

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk referensi dan dikembangkan 

lebih lanjut.  

3. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan dan ilmu tentang pemanfaatan biji 

kesumba keling (Bixa orellana L.) sebagai pewarna alami yang aman 

dan bermanfaat untuk digunakan. 

b. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang penggunaan pewarna alami dari biji kesumba 

keling (Bixa orellana L.) sebagai kosmetika bahan alam dan dijadikan 

bahan pertimbangan bagi masyarakat terkait dengan penggunaan 

pewarna sintetis.  

  



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak biji kesumba keling (Bixa orellana L.) dapat diformulasikan menjadi 

sediaan liptint sebagai pewarna alami. Konsentrasi ekstrak biji kesumba 

keling mempengaruhi sifat fisik sediaan liptint yang dapat dilihat dari hasil 

uji organoleptik pada formulasi F0 sampai F3 mengalami kenaikan tingkatan 

warna, sediaan berupa emulsi dan beraroma manis vanilla. Konsentrasi 

ekstrak biji kesumba keling mempengaruhi pH pada sediaan liptint, semakin 

tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin rendah pH sediaan yang dihasilkan. 

Sediaan liptint yang dihasilkan tidak homogen karena proses mixing yang 

kurang optimal. Berdasarkan uji daya sebar sediaan liptint ekstrak biji 

kesumba keling dapat menyebar rata saat digunakan karena memenuhi 

persyaratan daya sebar yaitu 5-7 cm. Berdasarkan hasil evaluasi sediaan 

liptint dapat dinyatakan bahwa FI memiliki formulasi yang optimal. 

B. Saran   

Hasil penelitian untuk formulasi ini menunjukkan beberapa 

ketidaksesuaian terhadap parameter sehingga perlu dilakukan pengembangan 

formulasi sediaan liptint ekstrak biji kesumba keling (Bixa orellana L.) 

dengan menggunakan kombinasi emulgator Tween 80 dan Span 80 untuk 

mencapai kelarutan kompatibel dan meningkatkan stabilitas sediaan. Selain 

itu perlu ditambahkan juga zat penstabil pH seperti trietanolamin (TEA) 

untuk menstabilkan pH sediaan liptint biji kesumba keling. Sebaiknya 

dilakukan pengayakan dengan mesh 60 terhadap serbuk simplisia agar 

dihasilkan serbuk dengan ukuran yang seragam dan saat mixing 

menggunakan alat homogenizer untuk mencapai homogenisasi yang optimal 

sehingga dapat mencapai mutu sediaan yang sesuai parameter.   
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